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ABSTRAK 

 

Dalam hitungan jam atau menit gangguan pendengaran yang jangka pendek akan 

berkurang atau hilang setelah meninggalkan area bising. Namun, gangguan 

pendengaran yang permanen akan terjadi jika terpapar bising secara berulang. Tinnitus 

adalah sensasi adanya persepsi suara tanpa sumber suara dari luar, biasanya berupa 

suara berdengung atau berdenging. Bisnis penggilingan daging di Palembang 

merupakan bisnis yang sangat diminati. Hal ini meningkatkan risiko terjadinya 

gangguan pendengaran pada pekerja terutama pekerja penggilingan daging di 

Palembang. Oleh karena itu, diperlukan pengukuran kebisingan dan tingkat keparahan 

gangguan pendengaran pada pekerja penggilingan daging di Palembang agar tidak 

terjadi penyakit akibat kerja. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian analitik dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu 

diketahui bahwa yang paling banyak memiliki intensitas pajanan kebisingan tinggi >88 

dbA sebanyak 23 orang (40%), dan intensitas kebisingan rendah <88 dbA sebanyak 34 

orang (60%) di penggilingan daging pasar tradisional Palembang. Kemudian, 12 

pekerja (21%) yang mengalami gangguan tinnitus sangat ringan, 11 pekerja (20%) 

mengalami gangguan tinnitus ringan, 28 pekerja (49%) mengalami gangguan sedang, 

dan 8 pekerja (10%) mengalami keluhan tinnitus berat. Rekomendasi pengendalian 

yang dapat dilakukan yaitu dengan memasang peredam bising pada mesin giling, 

mengganti komponen mesing yang sudah tua dan memiliki resiko menimbulkan 

bahaya, membatasi waktu dalam bekerja, menjalin Kerjasama antara pelaku usaha dan 

pemerintah dalam penanganan kebisingan di tempat kerja, serta menggunakan APD 

berupa earmuffs atau earplugs. 

Kata Kunci  : Intensitas Kebisingan, Gangguan Tinnitus, Penggilingan Daging 

Kepustakaan  : 24 ( 1990 – 2020 ) 
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ABSTRACT 

 

Within hours or minutes, short-term hearing loss will diminish or disappear after 

leaving the noisy area. However, permanent hearing loss will occur with repeated 

exposure to noise. Tinnitus is the sensation of the perception of sound without an 

external sound source, usually a buzzing or ringing sound. The meat grinding business 

in Palembang is a very popular business. This increases the risk of hearing loss among 

workers, especially meat mill workers in Palembang. Therefore, it is necessary to 

measure noise and the severity of hearing loss in meat mill workers in Palembang so 

that occupational diseases do not occur. The type of research used in this research is 

analytical research with a quantitative approach. The results of this study are that 23 

people (40%), who have the most high noise exposure intensity >88 dbA (40%), and 

low noise intensity <88 dbA as many as 34 people (60%) at the Palembang traditional 

market meat mill. Then, 12 workers (21%) had very mild tinnitus, 11 workers (20%) 

had mild tinnitus, 28 workers (49%) had moderate tinnitus, and 8 workers (10%) 

complained of severe tinnitus. Recommendations for control that can be done are by 

installing noise dampers on milling machines, replacing machine components that are 

old and have a risk of causing danger, limiting time at work, establishing cooperation 

between business actors and the government in handling noise in the workplace, and 

using PPE in the form of earmuffs. or earplugs. 

Keywords: Noise Intensity, Tinnitus Disorder, Meat Grinding 
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DAFTAR ISTILAH 

 

THI ( Tinnitus Handicap  Inventory ) 

Sebuah kuesioner untuk mengukur tingkat keparahan gangguan Tinnitus. 

 

NIHL ( Noise Induced Hearing Loss ) 

Penurunan pendengaran akibat kebisingan yang melebihi nilai ambang batas. 

 

NAB ( Nilai Ambang Batas ) 

Standar faktor bahaya di tempat kerja sebagai kadar intensitas rata – rata 

tertimbang waktu yang dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan 

penyakit atau gangguan Kesehatan. 

 

dBA ( Desibel A ) 

Tingkat kebisingan relatif terhadap persepsi telinga manusia. 

 

SLM ( Sound Level Meter ) 

Perangkat alat uji untuk mengukur tingkat kebisingan suara. 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam hitungan jam atau menit gangguan pendengaran yang jangka pendek 

akan berkurang atau hilang setelah meninggalkan area bising. Namun, gangguan 

pendengaran yang permanen akan terjadi jika terpapar bising secara berulang. Jika 

pekerja terpapar kebisingan yang lama dan tinggi, maka akan semakin tinggi risiko dari 

gangguan pendengaran(European Agency For Safety and Health at Work, 2008). 

Menurut Bashiruddin (2006) dalam Fahri (2009) menyebutkan bahwa 

gangguan pendengaran disebabkan oleh antara lain tingkat kebisingan, pengetahuan, 

umur, masa dari kerja, jam dari kerja (8 jam/hari) dan penggunaan APD (Alat 

Pelindung Diri).  

Tenaga kerja akan rugi jika terkena efek bising yang tinggi, indera 

pendengaran dan dapat menyebabkan rusaknya hair cells di dalam organ corti. 

Perlahan – lahan tanpa disadari dan dalam waktu sangat lama, Noise Induced Hearing 

Loss dapat terjadi pada pekerja yang terpajan bising terlalu lama dan sering. Dimana 

pekerja sering menderita penyakit ini (Permaningtyas, 2011). 

Menurut perkiraan WHO gangguan pendengaran berat maupun sedang 

diderita oleh 250 juta orang di tahun 2001 dan pada tahun 2004 terjadi peningkatan 

lebih 275 juta orang (Haryuna, 2013). Di USA, NIHL menjadi permasalahan utama 

berdasarkan data dari NIOSH. Dari data tersebut diketahui bahwa permasalahan 

gangguan pendengaran masih menjadi masalah. 

Menurut Axelsson et al., (2000:50) bahwa pajanan bising merupakan 

penyebab tersering tinnitus. Berdasarkan penelitian Silitonga et al., (2012) pada 78 

pekerja diskotik (70,9%) mengalami keluhan tinnitus serta terdapat hubungan dengan 

gangguan pendengaran. Pada Sebagian besar pasien dengan tinnitus memiliki riwayat 

terhadap bising atau presbikusis.  

Kota Palembang merupakan satu dari sekian banyak kota – kota yang ada pada 

Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Jumlah penduduk Palembang adalah kurang lebih 

1.681.374 jiwa berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2020,. Kota 
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Palembang juga memiliki luas wilayah sekitar kurang lebih 400,61 km2. Hal ini 

membuat para investor melakukan investasi membuka usaha baru atau pengembangan 

usaha. Mesin penggiling merupakan salah satu inovasi teknologi produksi untuk 

pengolahan daging.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada penggilingan 

daging daerah Arjasa Kabupaten Jember. Proses penggilingan dimulai pukul 04.00-

09.00 WIB setiap hari. Hasil pengukuran menggunakan sound level meter didapatkan 

rata-rata yaitu 104,4 dBA. NAB itu melebihi yang ditetapkan Permenaker  No 5 Tahun 

2018 yaitu 88 dBA dengan waktu maksimum 4 jam/hari atau >8 jam/hari. Kebisingan 

yang dihasilkan dari mesin penggilingan daging menyebabkan salah satu pekerja 

mengalami gangguan pendengaran dan gangguan tidur setelah bekerja. Pekerja juga 

tidak menggunakan alat pelindung telinga selama melakukan pekerjaan dan tidak ada 

pemeriksaan kesehatan secara rutin untuk pekerja. 

Dengan jumlah penduduk yang kurang lebih berjumlah 1.681.374 jiwa. Maka 

bisnis penggilingan daging di Palembang menjadi bisnis yang sangat diminati. Hal ini 

meningkatkan risiko terjadinya gangguan pendengaran pada pekerja terutama pekerja 

penggilingan daging di Palembang. Berdasarkan hal diatas, maka penulis mengkaji 

penelitian terkait Hubungan intensitas kebisingan terhadap tinnitus pada pekerja 

penggilingan daging di kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Gangguan pendengaran tinnitus dapat terjadi kepada siapa saja yang terpapar 

kebisingan dalam jangka waktu yang panjang. Pada pekerja penggilingan daging, salah 

satu bahaya adalah paparan kebisingan. Dalam pekerjaannya, mereka sering terpapar 

bising dari mesin giling. Adapun di dalam skripsi ini rumusan masalahnya adalah 

“Bagaimana hubungan intensitas kebisingan Terhadap Tinnitus Pada Pekerja 

Penggilingan Daging di Kota Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Menganalisis daripada Hubungan Intensitas kebisingan terhadap gangguan 

pendengaran tinnitus pada pekerja penggilingan daging di kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran intensitas paparan kebisingan pada pekerja di 

penggilingan daging kota Palembang. 

b. Mengetahui gambaran terjadinya gangguan pendengaran tinnitus pada 

pekerja di penggilingan daging kota Palembang. 

c. Mengidentifikasi gambaran usia, lama pajanan, masa kerja, penggunaan 

APD pada pekerja di penggilingan daging kota Palembang. 

d. Menganalisis hubungan usia dengan gangguan pendengaran tinnitus pada 

pekerja di penggilingan daging kota Palembang. 

e. Menganalisis hubungan lama pajanan dengan gangguan pendengaran 

tinnitus pada pekerja di penggilingan daging kota Palembang. 

f. Menganalisis hubungan masa kerja dengan gangguan pendengaran 

tinnitus pada pekerja di penggilingan daging kota Palembang. 

g. Menganalisis hubungan penggunaan APD dengan gangguan pendengaran 

tinnitus pada pekerja di penggilingan daging kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk penerapan ilmu yang telah didapat dibangku kuliah dan untuk 

mengembangkan pengetahuan di bidang K3  khususnya tentang hubungan antara 

intensitas suatu kebisingan terhadap suatu gangguan pada pendengaran tinnitus pekerja 

penggilingan daging di Kota Palembang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk memperoleh gambar nyata hubungan intensitas bising terhadap 

gangguan tinnitus pada pekerja  di penggilingan daging di Kota Palembang.  

b. Bagi Fakultas  
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Hasil Penelitian ini untuk menambah perbendaharaan perpustakaan FKM 

Universitas Sriwijaya, serta menjadi inspirasi yang melakukan penelitian. 

c. Bagi Tempat Penelitian 

diharapkan penelitian ini menjadi informasi mengenai intensitas kebisingan 

terhadap gangguan pendengaran tinnitus, serta dapat melakukan upaya 

pencegahan untuk mengurangi terjadinya gangguan pendengaran tinnitus 

pada pekerja penggilingan daging di Kota Palembang. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Dilakukan di penggilingan daging di Kota Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Diteliti pada April 2020 sampai dengan sekarang 

1.5.3 Lingkup Materi 

Meliputi proses kerja pekerja penggilingan daging melalui pengukuran 

kebisingan dan pengamatan. Lalu menilai risiko paparan yang melewati daripada NAB, 

karakteristik responden didapatkan melalui kuesioner. 
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